Bent uk: UNDANG- UNDANG ( UU)

a eh: PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A

Norror : 9 TAHUN 1996 (9/1996)

Tanggal : 16 DESEMBER 1996 (JAKARTA)

Sunber LN. 1996/111; TLN. 3663

Tent ang: PEMBENTUKAN KOTAMADYA DAERAH TI NGKAT || BEKASI

DENGAN RAHVAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

Meni nbang:
a. bahwa berhubung dengan perkenbangan dan kemajuan Propinsi
Daerah Tingkat | Jawa Barat dan Kabupaten Daerah Tingkat |1

Bekasi pada ununmmya serta Kota Admnistratif Bekasi pada
khususnya, dipandang perlu untuk neningkatkan penyel enggaraan
peneri nt ahan, pel aksanaan penbangunan, dan penbi naan
kemasyar akat an guna nenjam n terpenuhinya tuntutan perkenbangan
dan kemmj uan di maksud di nmasa nendat ang;

b. bahwa Kota Adm nistratif Bekasi dalam perkenbangannya telah
menunj ukan kemaj uan di berbagai bidang sesuai dengan peranan dan
f ungsi nya, sehingga perlu diikuti dengan peningkatan dan
pengenbangan sarana dan prasarana pengel ol aan wi | ayah tersebut;

c. bahwa perkenbangan dan kensj uan tersebut bukan saja nmenberi kan
danpak berupa kebutuhan peningkatan pelayanan di bi dang
peneri nt ahan, penmbangunan, dan kemasyar akat an, tetapi juga
menberi kan ganbaran nengenai dukungan Kkemanpuan dan potensi
wi | ayahnya unt uk nenyel enggar akan ot onom daer ah;

d. bahwa untuk [|ebih neningkatkan daya guna dan hasil guna
penyel enggaraan  pemerint ahan, pel aksanaan penbangunan, dan
pel ayanan kepada nasyarakat, dipandang perlu Kota Adm nistratif
Bekasi di bentuk nenjadi Kotamadya Daerah Tingkat I1;

e. bahwa sesuai dengan ketentuan dalam Undang-Undang Nonmor 5
Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Penerintahan D Daerah, nmaka
penbent ukan Kota Admi nistratif Bekasi nenjadi Kota Madya Daerah

Ti ngkat 11 harus ditetapkan dengan Undang-undang;

Mengi ngat :

1. Pasal 5 ayat (1), Pasal 18, dan Pasal 20 ayat (1)
Undang- Undang Dasar 1945;

2. Undang- Undang Nonor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok

Peneri ntahan Di Daerah (Lenbaran Negara Tahun 1974 Nonor 38,
Tanbahan Lenbaran Negara Nonmor 3037);
3. Undang- Undang Nonor 11 Tahun 1950 tentang Penbentukan
Propi nsi Jawa Barat;
4. Undang- Undang Nonmor 14 Tahun 1950 tentang Penbentukan
Daer ah- daer ah Kabupat en Dal am Li ngkungan Propinsi Jawa Barat;

5. Undang- Undang Nonor 16 Tahun 1969 tentang



Susunan dan Kedudukan Majelis Permnmusyawaratan Rakyat, Dewan
Perwaki | an Rakyat, dan Dewan *9391 Perwaki | an Rakyat
Daer ah (Lenbaran Negara Tahun 1969 Nonor 59, Tanbahan Lenbaran
Negara Nonor 2915) sebagai mana telah beberapa kali diubah,
terakhir dengan Undang-Undang Nonmor 5 Tahun 1995 (Lenbaran
Negara Tahun 1995 Nonor 36, Tanbahan Lenbaran Negara Nonor
3600) ;

Dengan per set uj uan
DEWAN PERWAKI LAN RAKYAT REPUBLI K | NDONESI A
MEMUTUSKAN:

Menet apkan :
UNDANG- UNDANG TENTANG PEMBENTUKAN KOTAMADYA DAERAH TI NGKAT 11
BEKASI .

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dal am Undang-undang i ni yang di naksud dengan:

1. Daerah adal ah Daerah O onom sebagai mana di naksud dal am Pasal 1
huruf e Undang-Undang Nonor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Pereri ntahan Di Daer ah;

2. Wl ayah adalah "W/Iayah" sebagai mana di maksud dalam Pasal 1
huruf g atau "w layah" sebagai mana di maksud dalam Penjel asan
Pasal 2 Undang-Undang Nonor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Peneri ntahan Di Daer ah;

3. Kota Administratif Bekasi adalah sebagai mana di maksud dal am
Peraturan Penerintah Nonor 48 Tahun 1981 tentang Penbentukan Kot a
Adm ni stratif Bekasi;

4. Kabupaten Daerah Tingkat Il Bekasi adal ah sebagai nana di maksud
dal am Undang- Undang Nonmor 14 Tahun 1950 tentang Penbentukan
Daer ah- daer ah Kabupat en Dal am Li ngkungan Propinsi Jawa Barat;

5. Propinsi Daerah Tingkat | Jawa Barat adalah sebagai mana
di mksud dal am Undang-Undang Nonor 11 Tahun 1950 tentang
Penmbent ukan Propi nsi Jawa Bar at.

BAB I |
PEMBENTUKAN DAN BATAS W LAYAH

Pasal 2

Dengan Undang-undang ini dibentuk Kotamadya Daerah Tingkat |1
Bekasi dal am wi | ayah Propinsi Daerah Tingkat | Jawa Barat.



Pasal 3

(1) W ayah Kotamadya Daerah Tingkat |1 Bekasi
mel i puti w | ayah:

a. Kota Adm nistratif Bekasi, yang terdiri dari:
1) Kecanmat an Bekasi Ut ar a;

2) Kecamat an Bekasi Ti nur;

3) Kecamat an Bekasi Sel at an;

4) Kecanmat an Bekasi Barat;

Sebagi an wi | ayah Kabupaten Daerah Ti ngkat |1 Bekasi yang
*9392 terdiri dari:

1) Kecamat an Pondokgede;
2) Kecamat an Jati asi h;
3) Kecamat an Bant ar gebang.

(2) a. Pusat Penerintahan Kecamatan Bekasi Utara berkedudukan
di Kel urahan Perwi ra;

b. Pusat Penerintahan Kecamatan Bekasi Timur berkedudukan di
Kel urahan Mar gahayu;

Pusat Pener i nt ahan Kecanmat an Bekasi Sel at an
berkedudukan di Kel urahan Pekayonj aya;

d. Pusat Peneri ntahan Kecamat an Bekasi Barat ber kedudukan
di Kel urahan Bi ntar aj aya;

e. Pusat Penerintahan Kecanmat an Pondokgede ber kedudukan di
Kel urahan Jati wari ngi n;

f. Pusat Peneri ntahan Kecanmatan Jatiasi h ber kedudukan di
Desa Jati asi h;

g. Pusat Penerintahan Kecamatan Bant ar gebang ber kedudukan
di Desa Bant ar gebang.

Pasal 4

Dengan di bent uknya Kot amadya Daerah Tingkat |1 Bekasi sebagai mana
di maksud dal am Pasal 2, maka w | ayah Kabupaten Daerah Tingkat 11
Bekasi di kurangi dengan w | ayah Kotamadya Daerah Tingkat 11
Bekasi sebagai mana di naksud dal am Pasal 3 ayat (1).



Pasal 5
Dengan terbent uknya Kotamadya Daerah Tingkat Il Bekasi, maka Kot a
Adm nistratif Bekasi dalam w |ayah Kabupaten Daerah Tingkat 11
Bekasi di hapus.

Pasal 6

(1) Wlayah Kotanmadya daerah Tingkat |l Bekasi nenpunya
bat as- bat as sebagai beri kut:

a. Sebelah wutara berbatasan dengan Kecamatan Tarumajaya dan

Kecanmat an Babel an Kabupat en Daerah Tingkat |1 Bekasi;

b. Sebel ah tinmur berbatasan dengan Kecamatan Tanbun dan
Kecamat an Setu Kabupat en Daerah Ti ngkat |1 Bekasi;

C Sebel ah sel atan berbatasan dengan Kecamatan Gunung

Putri dan Kecamatan O manggi s Kabupaten Daerah Tingkat |1
Bogor ;

d. Sebel ah barat berbatasan dengan wi |l ayah Daerah khusus
| bukot a Jakart a.

(2) Batas w | ayah sebagai mana di maksud dal am ayat (1) dituangkan
dal am peta vyang nerupakan bagian tidak terpisahkan dar
Undang-undang i ni .

(3) Penentuan batas wlayah Kotanadya Daerah
Ti ngkat 11 *9393 Bekasi secara pasti di | apangan
sebagai mana di maksud dal am ayat (1) ditetapkan oleh Menteri
Dal am Negeri

BAB |11
PEVERI NTAH DAERAH DAN PERANGKAT
W LAYAH DAERAH
Pasal 7

Untuk mem npin jal annya penerintahan di Kot andya Daerah Ti ngkat |1
Bekasi, dipilih dan diangkat seorang Wl i kotamdya Kepal a Daer ah

Tingkat |11 sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
ber | aku.

Pasal 8
Dengan terbentuknya Kotamadya Daerah Tingkat |1 Bekasi, dibentuk
Dewan Perwakil an Rakyat Daerah Tingkat Il sesuai dengan peraturan

perundang- undangan yang ber| aku.
Pasal 9

Untuk kel engkapan perangkat penerintahan di Kotanmadya Daerah



Ti ngkat |1 Bekasi, dibentuk Sekretariat W1 ayah/Daerah Ti ngkat
Il, Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Tingkat 11,
D nas-di nas Daerah, dan Instansi |ainnya sesuai dengan peraturan
perundang- undangan yang ber| aku.

BAB | V
URUSAN RUVAH TANGGA DAERAH
Pasal 10
(1) Pada saat terbent uknya Kotamadya  Daerah
Ti ngkat [l Bekasi , di ser ahkan sebagi an ur usan- urusan

peneri nt ahan sebagai kewenangan pangkal di bidang:

a. Penerintahan Umum

b. Kesehat an;

C. Pendi di kan dan Kebudayaan;

d. Per t ani an;

e. Pekerjaan Unum

f. Lal u Lintas dan Angkut an Jal an;
g. Peri ndustrian dan Perdagangan;
h. Sosi al ;

I Pari wi sat a;
j . Tenaga Kerj a;
K. Keuangan Daer ah.

(2) Pel aksanaan penanbahan atau pengurangan urusan sebagai mana
di maksud dal am ayat (1) diatur dengan Peraturan Penerintah.

BAB V
KETENTUAN PERALI HAN
Pasal 11
Pada saat terbentuknya Kotamadya Daerah Ti ngkat |1 Bekasi, *9394
Penj abat Wal i kot anadya Kepala Daerah Tingkat 11 Bekasi untuk

pertama kal i nya di angkat dan ditetapkan ol eh Menteri Dal am Neger
atas usul Gubernur Kepal a Daerah Tingkat | Jawa Barat.

Pasal 12

(1) Anggot a- anggot a Dewan Perwaki | an Rakyat Daer ah
Kot anadya Daerah Tingkat Il Bekasi terdiri dari:



a.

(2)

(1)

(2)

Anggot a- anggota yang diangkat dari wakil-wakil Organisasi
Peserta Pem |i han Urum dengan nenper hati kan perinbangan suara
hasil Pem |ihan Umum Tahun 1997 yang dil aksanakan di daerah
t ersebut;

b. Anggot a yang di angkat dari gol ongan karya ABRI

Tata cara, pengangkatan, dan jum ah anggota Dewan Perwakil an
Rakyat Daerah Kotamadya Daerah Tingkat || Bekasi sebagai mana
di mmksud dal am ayat (1) untuk pertama kalinya ditetapkan ol eh
Ment eri Dal am Negeri .

Pasal 13
Untuk kel ancaran penyel enggaraan penerintahan di Kotamadya
Daerah Tingkat |1 Bekasi, sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang- undangan yang berl aku, GQubernur Kepala Daerah
Tingkat | Jawa Barat dan Bupati Kepala Daerah Tingkat 11

Bekasi nengatur penyerahan kepada Penerintah Kotamadya Daerah
Ti ngkat 11 Bekasi:

Pegawai - pegawai yang karena jabatannya diperlukan ol eh

Peneri nt ah Kot amadya Daserah Ti ngkat |1 Bekasi;

b. Tanah, bangunan, barang bergerak, dan barang tidak
bergerak lainnya yang nenjadi mlik atau dikuasai atau
di manf aat kan ol eh Penerintah Propinsi Daerah Tingkat | Jawa
Barat dan Penerintah Kabupaten Daerah Tingkat 11 Bekasi yang
berada dal am w | ayah Kotanmadya Daerah Tingkat |l Bekasi dan
di anggap perlu untuk di serahkan;

C. Badan-badan Usaha M 1lik Daerah Penerintah Propinsi
Daerah Tingkat | Jawa Barat dan Penerintah Kabupaten Daerah
Ti ngkat 11 Bekasi yang tenpat kedudukannya terletak di w | ayah
Kot amadya Daerah Tingkat |1 Bekasi dan dianggap perlu untuk
di ser ahkan;

d. Utang piutang Penerintah Kabupaten Daerah Tingkat |1
Bekasi yang kegunaannya untuk wi | ayah Kot amadya Daerah Ti ngkat
1 Bekasi;

e. Per | engkapan kant or, ar sip, dokunent asi , dan

per pust akaan yang karena sifatnya diperlukan ol eh Kotanmadya
Daer ah Ti ngkat 11 Bekasi.

Pel aksanaan penyerahan sebagai mana di maksud dal am ayat (1)
sel anbat - | anbat nya harus disel esai kan dalam waktu 1 (satu)
tahun terhitung sejak diresm kannya Kotanmadya Daerah Ti ngkat
|1 Bekasi .

Pasal 14



(1)

Penerintah nenberikan sejum ah dana sebagai nodal pangka
kepada Penerintah Kotamadya Daerah Tingkat Il Bekasi selama 3
(tiga) tahun berturut-turut, terhitung sejak *9395
per esm annya.

(2) Jum ah  nodal pangkal sebagai mana di naksud
dal am ayat (1) ditetapkan oleh Menteri Keuangan atas usul Menteri
Dal am Negeri .

Pasal 15
Senmua ket entuan peraturan perundang-undangan yang berlaku bagi
Kabupat en Daerah Tingkat |1 Bekasi tetap berlaku bagi Kotamadya
Daerah Tingkat |11 Bekasi, sebelum diubah, diganti atau dicabut

ber dasar kan Undang-undang ini .

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 16
Pada saat berl akunya Undang-undang ini, senua ketentuan peraturan
perundang- undangan yang tidak sesuai dengan Undang-undang i ni
di nyat akan tidak berl aku.

Pasal 17
Ketentuan Ilebih lanjut yang diperlukan sebagai pel aksanaan
Undang-undang ini, diatur sesuai dengan Undang-undang Nonor 5
Tahun 1974 tentang Pokok- pokok Penerintahan D Daer ah.

Pasal 18
Undang-undang ini mulai berlaku pada tanggal di undangkan.
Agar setiap orang nengetahuinya, nenerintahkan pengundangan
Undang-undang ini dengan penenpatannya dalam Lenbaran Negara
Republ i k |1 ndonesi a.
D sahkan di Jakarta
pada tanggal 16 Desenber 1996
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A
ttd.
SCEHARTO
D undangkan di Jakarta
pada tanggal 16 Desenber 1996
MENTERI NEGARA SEKRETARI S NEGARA
REPUBLI K | NDONESI A,

ttd.



MOERDI ONO

UMUM

PENJ ELASAN
ATAS
UNDANG- UNDANG REPUBLI K | NDONESI A
NOVOR 9 TAHUN 1996

TENTANG
PEMBENTUKAN KOTAMADYA DAERAH Tl NGKAT |1 BEKAS

Kot a Bekasi adal ah | bukota Kabupaten Daerah Ti ngkat 11

*9396 Bekasi sebagai mana di naksud dal am Undang- Undang
Nonor 14 Tahun 1950 tentang Penbent ukan Daer ah- daer ah
Kabupaten Dalam Lingkungan Propinsi Jawa Barat.
Penggunaan istilah "Penbentukan" sebagai pengganti
istilah "Penerintahan" nerupakan penyesuai an dengan
judul asli dalam diktum Il Undang-Undang Nonor 14
Tahun 1950 t ent ang Penmbent ukan Daer ah- daer ah
Kabupat en Dal am Li ngkungan Propi nsi Jawa Bar at .

Mengi ngat per kenbangan Kota Bekasi yang cukup pesat,
maka dengan Peraturan Penerintah Nonor 48 Tahun 1981
Kot a Bekasi ditetapkan nenjadi Kota Administratif yang
meliputi 4 (enpat) wlayah Kecamatan, yaitu Kecanatan
Bekasi Utara, Kecamatan Bekasi Tinur, Kecanmatan Bekasi
Sel at an, Dan Kecamatan Bekasi Barat dengan tujuan untuk
meni ngkat kan penyel enggar aan urusan penerintahan sebagai
sarana dal am penbi naan w | ayah dan penbangunan untuk
meni ngkat kan kesej aht er aan masyar akat .

Kota Administratif Bekasi yang |etaknya berbatasan
| angsung dengan wi | ayah Daerah Khusus |bukota Jakarta,
dan nerupakan wlayah penyangga untuk nmeringankan
t ekanan perkenbangan penduduk Daerah Khusus |bukota
Jakarta sebagai |bukota Negara, diarahkan untuk pola
penuki man dan penyebaran kesenpatan kerja secara |ebih
nerata sebagai nana di maksud dalam |Instruksi Presiden
Nonor 13 Tahun 1976 tentang Pengenbangan W/ ayah
Jabot abek (Jakarta, Bogor, Tangerang, Bekasi). Meli hat
kedudukannya tersebut, maka Kota Adm nistratif Bekasi
sangat strategis ditinjau dari segi politik, ekonom,
sosi al, budaya, dan pertahanan keamanan.

Dal am  per kenbangannya Kot a Admi nistratif Bekasi
di sanpi ng sebagai pusat penerintahan telah tunbuh pul a
ber bagai kota perdagangan dan jasa, kota pendidikan,
serta kota penuki man.

Per kembangan Kota Bekasi tersebut di atas diikuti pula
dengan peningkatan jum ah penduduk yang cepat. Pada



tahun 1991 penduduk berjum ah 713.243 jiwa, sedangkan
pada tahun 1995 neningkat nenjadi 912.561 jiwa dengan
| aj u pertunbuhan rata-rata 6,35% per tahun. hal ini
nmengaki bat kan bertanbahnya beban tugas dan vol une kerja
dal am rangka penyel enggaraan penerintahan, penbangunan,
dan penbinaan serta pelayanan nasyarakat di Kot a
Adm ni stratif Bekasi

Untuk | ebih neningkatkan daya guna dan hasil guna
penyel enggar aan peneri ntahan, penbangunan, dan pel ayanan
kepada masyarakat serta untuk |ebih neningkatkan peran
aktif masyarakat, maka penbentukan Kotamadya Daerah
Tingkat 11 Bekasi sebagai Kotamadya Daerah Tingkat |1
baru, sejalan dengan kebutuhan penbangunan peneri ntahan
di Propinsi Daerah Tingkat | Jawa Barat.

Dal am rangka pengenbangan fungsi Kot amadya Daer ah
Tingkat 11 Bekasi sesuai dengan potensinya dan guna
menmenuhi  kebut uhan pada masa-nmasa nendatang khususnya
untuk sarana dan prasarana fisik kota, serta kesatuan

perencanaan dan penbinaan wi | ayah, penduduk yang
ber batasan dengan w layah Kota Adm nistratif Bekasi,
maka w | ayah Kot amadya Daerah Tingkat |1 Bekasi tidak

hanya terdiri dari wlayah Kota Adm nistratif Bekasi,
tetapi juga neliputi sebagian w | ayah Kabupaten Daerah
Tingkat 11 Bekasi |ainnya, yaitu Kecamatan Pondokgede,
Kecamat an Jati asi h, dan Kecamat an Bant ar gebang.

Dengan terbentuknya Kotanmadya Daerah Tingkat |1 Bekasi
Kota Admnistratif Bekasi yang dibentuk berdasarkan
Per at uran Penerintah Nonor 48 Tahun 1981 di hapus. Dengan

dem ki an, *9397 Kabupaten Daerah Tingkat 11 Bekasi
wi | ayahnya berkurang seluas w layah Kotanmadya Daerah
Ti ngkat 11 Bekasi

PASAL DEM PASAL

Pasal 1

Cukup jel as

Pasal 2

W ayah Kotanadya Daerah Tingkat |1 Bekasi berasal dar

wi | ayah Kota Admnistratif Bekasi yang dibentuk dengan
Peraturan Penerintah Nonor 48 Tahun 1981 dan sebagi an w | ayah
Kabupaten Daerah Tingkat |l Bekasi lainnya, yaitu wlayah
Kecamat an Pondokgede, w | ayah Kecamatan Jatiasih, dan w | ayah
Kecanmat an Bant ar gebang

Pasal 3

Ayat (1)
Cukup jel as



Ayat (2)
Cukup jel as

Pasal 4
Cukup jel as

Pasal 5
Cukup jel as

Pasal 6

Ayat (1)
Cukup jel as

Ayat (2)

Pet a sebagai mana di meksud pada ayat ini adalah peta wlayah
Kot amadya Daerah Tingkat |11 Bekasi dalam bentuk |anpiran
Undang-undang i ni .

Ayat (3)

Penentuan batas wilayah secara pasti antara Kotanmadya Daerah
Tingkat |1 Bekasi dengan Kabupaten Daerah Tingkat |1 Bekasi
di t et apkan ol eh Menteri Dal am Negeri setel ah nenperti nbangkan
usul dan saran QGubernur Kepala Daerah Tingkat | Jawa Barat
Yang didasarkan atas hasil penelitian, pengukur an, dan
pemat okan di | apangan.

Pasal 7
Cukup jel as

Pasal 8
Cukup j el as

Pasal 9
Penbent ukan Dinas-dinas Daerah dan Instansi |ainnya harus
di sesuai kan dengan kebut uhan dan kemanpuan Daer ah.

Pasal 10

Ayat (1)

Yang di maksud dengan kewenangan pangkal dal am Pasal ini adal ah
sebagian urusan dari tugas pokok dan fungsi
peneri ntahan yang diserahkan kepada Daerah O onom
yang di | aksanakan berdasarkan potensi, kemanpuan, dan

masa depan *9398 Kot amadya Daerah Ti ngkat |
Bekasi, dalam rangka pengenbangan dan kenmjuan
wi | ayah.

Urusan Penerintahan Unum adal ah tugas pokok dan fungsi
Depart emen Dal am Negeri .

Adapun perincian fungsi-fungsi kewenangan pangkal dari
urusan-urusan penerintahan yang diserahkan adal ah sama



dengan perincian fungsi-fungsi yang telah ditetapkan
dal am per at ur an per undang- undangan yang ber| aku.

Ayat (2)
Cukup j el as
Pasal 11
Pada saat terbentuknya Kotamadya Daerah Tingkat 11 Bekasi,

pengangkat an Kepal a Daerah belum dapat dilakukan nel al ui
pem | i han sesuai dengan tata cara dan ketentuan peraturan
perundang- undangan yang berlaku. deh karena itu, untuk
pertama kali Penjabat Wali kot amadya Kepal a Daerah Ti ngkat 11
Bekasi di angkat dan ditetapkan oleh Menteri Dalam Neger
atas usul Gubernur Kepal a Daerah Tingkat | Jawa Barat sanpai
dengan dil anti knya Walikotanadya Kepala Daerah Tingkat |1
hasi| pemlihan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kotanadya
Daerah Tingkat Il Bekasi .

Pasal 12
Ayat (1)

Huruf a

Yang di maksud dengan nenperhati kan perinbangan suara hasil
Pem i han Umum Tahun 1997 ialah pada prinsipnya dalam
nmenet apkan anggot a- anggota Dewan Perwakil an Rakyat Daerah
Tingkat |1 tersebut, berpedoman kepada perinbangan suara
hasi| Pem|ihan Urum dan dijiwai ol eh semangat kebersanmaan
serta kekeluargaan dalam rangka penganalan denokrasi
Pancasi | a.

Huruf b
Cukup jel as

Ayat (2)
Cukup j el as

Pasal 13

Ayat (1)

Dengan terbentuknya Kotamadya Daerah Tingkat |1 Bekasi,
unt uk nmencapai daya guna dan hasi | guna dal am
penyel enggaraan penerintah, pelaksanaan penbangunan, dan
penbi naan serta pelayanan nasyarakat di gunakan pegawai,
tanah, gedung perkantoran beserta perlengkapannya, dan
fasilitas pelayanan umum yang tel ah ada selama ini dan tel ah
di pakai oleh Kota Administratif Bekasi dan yang dianggap
perlu untuk diserahkan kepada Penerintah Kotamadya Daerah

Ti ngkat 11 Bekasi ol eh Penerintah Propinsi Daerah Tingkat |
Jawa Barat dan Kabupaten Daerah Tingkat |1 Bekasi dengan
menper hat i kan kebut uhan Kot amadya Daerah Ti ngkat 11 Bekasi .

Untuk itu dalam rangka tertib admnistrasi diperlukan
ti ndakan hukum berupa penyerahan dari Penerintah



Propi nsi Daerah Tingkat | Jawa Barat dan Penerintah
Kabupat en Daer ah Ti ngkat Il Bekasi kepada
Peneri nt ah Kot amadya Daer ah Ti ngkat *9399 11
Bekasi .
Dem ki an pula halnya dengan Badan-badan Usaha MIik
Daerah Penerintah Propinsi Daerah Tingkat | Jawa Barat
dan Penerintah Kabupaten Daerah Tingkat |l Bekasi yang
tenpat kedudukan dan kegiatannya berada di wlayah
Kot amadya Daerah Tingkat |1 Bekasi, untuk nencapai daya
guna dan hasil guna dalam penyel enggaraannya, jika
di anggap perlu, diserahkan oleh Penerintah Propinsi
Daerah Tingkat | Jawa Barat dan Penerintah Kabupaten
Daerah Tingkat |1 Bekasi kepada Penerintah Kotamadya
Daerah Tingkat Il Bekasi .
Begitu juga nengenai utang piutang yang Kkegunaannya

untuk wilayah Kotanadya Daerah Tingkat Il Bekasi,
di serahkan pula kepada Penerintah Kotamadya Daerah
Ti ngkat 11 Bekasi

Ber kenaan dengan pengaturan penyerahan tersebut di atas
di buat kan daftar inventaris.

Ayat (2)

Yang di maksud sejak diresm kannya Kot amadya Daerah Ti ngkat
Il Bekasi adalah terhitung sejak dilantiknya Penjabat
Wal i kot amadya Kepal a Daerah Tingkat |1 Bekasi.

Setelah satu tahun peresm an Kotamadya Daerah Tingkat |11
Bekasi, @Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Jawa Barat wajib
nmel apor kan pel aksanaan penyer ahan sebagai mana di maksud dal am
ayat i ni kepada Menteri Dal am Negeri, untuk bahan
penganbi | an kebij aksanaan | ebi h | anj ut.

Pasal 14

Ayat (1)
Cukup jel as

Ayat (2)
Cukup j el as

Pasal 15
Cukup jel as

Pasal 16
Cukup j el as

Pasal 17
Cukup jel as

Pasal 18
Cukup j el as

CATATAN



Lanpi ran dal am bentuk ganbar, apabila ingin nenanpil kan ganbar
tersebut tekan

TABULAR OR GRAPHI C MATERI AL SET AT THI'S PO NT | S NOT DI SPLAYED
kemudi an ENTER

Kuti pan: LEMBAR LEPAS SEKRETARI AT NEGARA TAHUN 1996






